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Abstract 

This community service activity aims to improve horticultural agricultural productivity in Kelurahan Cikeray, 

Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon through guidance and training on environmentally friendly cultivation 

techniques. The training method employs a participatory approach combining brief theoretical sessions and 

hands-on practice in the field. Participants included active local farmers and agricultural extension workers. 

The results showed significant improvement in participants’ knowledge, high adoption rates of new techniques 

such as organic fertilizer use and drip irrigation, and the formation of an active Farmer Assistance Group 

conducting regular meetings to share experiences and solutions. The impact of this activity is reflected in 

increased horticultural crop productivity, contributing positively to farmers’ welfare and local food security. 

This program’s success demonstrates that technology transfer focused on local needs and conditions can 

sustainably empower farmers and improve agricultural production quality. 

Keywords:  Community service, horticultural cultivation, guidance, agricultural productivity, farmer groups, 

organic fertilizer. 

 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas pertanian hortikultura 

di Kelurahan Cikeray, Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon melalui pendampingan dan pelatihan teknik budidaya 

yang ramah lingkungan. Metode pelatihan mengedepankan pendekatan partisipatif dengan kombinasi teori 

singkat dan praktik langsung di lapangan. Peserta pelatihan terdiri dari petani lokal yang aktif dan penyuluh 

pertanian. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta secara signifikan, tingginya tingkat 

adopsi teknik baru seperti penggunaan pupuk organik dan irigasi tetes, serta terbentuknya Kelompok Tani 

Dampingan yang aktif melakukan pertemuan rutin untuk berbagi pengalaman dan solusi. Dampak kegiatan ini 

terlihat pada peningkatan produktivitas tanaman hortikultura yang memberikan kontribusi positif terhadap 

kesejahteraan petani dan ketahanan pangan lokal. Keberhasilan program ini membuktikan bahwa transfer 

teknologi yang berfokus pada kebutuhan dan kondisi lokal dapat memberdayakan petani secara berkelanjutan 

dan meningkatkan kualitas produksi pertanian. 

Kata Kunci:  Pengabdian kepada masyarakat, budidaya hortikultura, pendampingan, produktivitas pertanian, 

kelompok tani, pupuk organik 

 

PENDAHULUAN 

Pertanian hortikultura memiliki posisi strategis dalam pembangunan pertanian nasional karena 

selain berkontribusi terhadap ketahanan pangan, sektor ini juga memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

peluang ekspor yang luas. Tanaman hortikultura seperti sayuran, buah-buahan, dan tanaman hias 

memiliki siklus panen yang cepat dan dapat menjadi sumber pendapatan yang stabil bagi petani. 

Namun demikian, peningkatan produktivitas di sektor ini masih menghadapi berbagai kendala, 

khususnya di tingkat petani kecil dan masyarakat daerah pinggiran kota yang aksesnya terhadap 

pengetahuan dan teknologi pertanian masih terbatas. 

Salah satu wilayah yang memiliki potensi namun belum tergarap maksimal adalah Kelurahan 

Cikeray, Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon. Wilayah ini secara geografis memiliki lahan pertanian 

yang cukup luas dan subur, namun hasil pertanian yang dihasilkan belum optimal. Sebagian besar 
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masyarakat masih mengandalkan metode budidaya tradisional yang kurang efisien dan tidak ramah 

lingkungan. Di samping itu, minimnya pendampingan dari pihak luar seperti akademisi atau penyuluh 

juga menjadi hambatan dalam adopsi inovasi pertanian terbaru. 

Menurut data Dinas Pertanian Kota Cilegon, sektor hortikultura di daerah ini mengalami 

fluktuasi produktivitas akibat kurangnya pengetahuan petani mengenai manajemen tanaman, 

pemupukan berimbang, pengendalian hama terpadu, serta teknik budidaya yang tepat (Dinas 

Pertanian Kota Cilegon, 2023). Hal ini diperparah dengan terbatasnya akses petani terhadap pelatihan 

dan pendampingan teknis yang berkelanjutan. Padahal, studi oleh Maulana dan Sugiharto (2021) 

menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan teknis mampu meningkatkan 

produktivitas hortikultura hingga 25% dalam satu musim tanam. 

   

Gambar 1 Foto Bersama Pelaksana Kegiatan dan Petani 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pendampingan dan pelatihan teknik 

budidaya tanaman hortikultura di Kelurahan Cikeray merupakan langkah konkret untuk menjawab 

tantangan tersebut. Pendekatan ini tidak hanya memberikan solusi teknis terhadap permasalahan 

budidaya, tetapi juga memperkuat kapasitas lokal dalam mengelola sumber daya pertanian secara 

berkelanjutan. Lebih dari sekadar transfer pengetahuan, pengabdian ini dirancang sebagai proses 

pemberdayaan masyarakat tani melalui partisipasi aktif dan pendampingan yang berkelanjutan. 

Dalam perspektif pembangunan pertanian modern, keberhasilan peningkatan produktivitas 

tidak bisa dilepaskan dari faktor sumber daya manusia. Petani sebagai pelaku utama harus dibekali 

dengan pengetahuan dan keterampilan yang relevan sesuai dengan perkembangan teknologi dan 

tuntutan pasar. Sebagaimana diungkapkan oleh Sari et al. (2020), pendekatan pelatihan berbasis 

masalah (problem-based training) yang melibatkan petani secara aktif terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan teknis mereka dibandingkan pendekatan ceramah semata. Selain itu, 

pertanian hortikultura juga menghadapi tantangan baru di era perubahan iklim yang menyebabkan 

perubahan pola musim, intensitas hujan, dan serangan hama penyakit yang tidak terduga. Oleh karena 

itu, teknik budidaya yang adaptif dan ramah lingkungan menjadi kebutuhan mutlak bagi petani masa 

kini. Pelatihan ini akan memperkenalkan konsep-konsep pertanian berkelanjutan, seperti penggunaan 

pupuk organik, rotasi tanaman, dan pengendalian hama secara hayati, yang relevan untuk diterapkan 

di lingkungan lokal Cikeray. 
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Kegiatan ini juga relevan dalam konteks peningkatan ketahanan pangan lokal dan diversifikasi 

sumber pangan. Tanaman hortikultura memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan gizi 

masyarakat karena kaya akan vitamin dan mineral. Menurut Rahmawati dan Sutaryo (2024), 

peningkatan konsumsi buah dan sayur lokal dapat menurunkan ketergantungan pada komoditas impor 

serta mengurangi jejak karbon distribusi pangan. Dengan demikian, budidaya hortikultura lokal juga 

mendukung upaya pelestarian lingkungan. Dalam pelaksanaannya, kegiatan pendampingan ini akan 

mengintegrasikan pendekatan edukatif, partisipatif, dan berbasis kearifan lokal. Melalui identifikasi 

permasalahan secara partisipatif, petani diajak untuk merumuskan solusi sesuai dengan konteks lokal. 

Proses pelatihan akan difokuskan pada praktik langsung di lapangan (hands-on training) yang 

mencakup pengolahan lahan, teknik persemaian, pemupukan, irigasi tetes sederhana, serta panen dan 

pascapanen. Teknik ini diyakini lebih efektif karena langsung menjawab kebutuhan riil petani di 

lapangan. 

Menurut Kurniawan dan Fatmawati (2023), keberhasilan pelatihan pertanian sangat 

dipengaruhi oleh faktor komunikasi dua arah antara fasilitator dan peserta. Oleh karena itu, 

pengabdian ini juga akan dilengkapi dengan sesi evaluasi terbuka dan refleksi bersama agar terjadi 

pembelajaran timbal balik antara tim pengabdi dan masyarakat. Dalam proses ini, tim pengabdi dari 

perguruan tinggi juga mendapatkan masukan nyata dari lapangan yang dapat memperkaya kurikulum 

dan penelitian mereka. Selanjutnya, untuk menjaga kesinambungan hasil pelatihan, akan dilakukan 

pembentukan kelompok tani dampingan yang difasilitasi untuk melakukan praktik berkelanjutan serta 

menjadi agen perubahan di komunitasnya. Diharapkan dengan terbentuknya komunitas pembelajar 

ini, inovasi pertanian tidak berhenti hanya pada pelatihan, tetapi terus berkembang melalui diskusi dan 

eksperimen lapangan. Sejalan dengan pendapat dari Widiastuti et al. (2022), keberadaan kelompok 

tani yang aktif dapat menjadi motor penggerak transformasi pertanian dari tradisional ke modern. 

Secara ekonomi, peningkatan produktivitas hortikultura dapat berdampak langsung terhadap 

peningkatan pendapatan petani. Dengan hasil panen yang lebih baik dan berkualitas, akses ke pasar 

lokal maupun regional akan lebih terbuka. Selain itu, kegiatan ini juga membuka peluang bagi 

pengembangan agrowisata skala kecil yang dapat mendukung diversifikasi ekonomi keluarga petani. 

Keberhasilan kegiatan serupa di wilayah lain membuktikan bahwa pendekatan pelatihan berbasis 

komunitas memiliki dampak jangka panjang terhadap kesejahteraan masyarakat desa. 

Kegiatan ini juga selaras dengan agenda pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals), khususnya poin 2 (zero hunger) dan poin 12 (responsible consumption and production). 

Dengan mendukung sistem pertanian berkelanjutan, pelatihan ini diharapkan dapat berkontribusi 

terhadap pencapaian target nasional dalam mengurangi kemiskinan, meningkatkan ketahanan pangan, 

dan menjaga keberlanjutan lingkungan. Seperti diungkapkan dalam laporan FAO (2021), transformasi 

pertanian menuju sistem yang inklusif dan berkelanjutan membutuhkan kolaborasi antara akademisi, 

pemerintah, dan masyarakat. 
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Penguatan terhadap urgensi kegiatan pengabdian ini dapat dilihat dari keberhasilan program 

serupa yang telah dilaksanakan sebelumnya oleh tim pengabdi di beberapa wilayah lain yang 

memiliki karakteristik sosial dan geografis mirip dengan Kelurahan Cikeray. Misalnya, di tahun 2022, 

tim pelaksana dari perguruan tinggi melakukan pelatihan budidaya cabai organik di wilayah 

perbukitan Kecamatan Cinangka, Serang. Kegiatan ini menghasilkan peningkatan produktivitas 

hingga 30% serta peningkatan pendapatan petani sebesar 25% setelah enam bulan pelatihan. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa kunci keberhasilan program ini adalah pendekatan berbasis praktik 

langsung dan pembentukan kelompok tani yang aktif mendiskusikan pengalaman lapangan secara 

berkala (Mulyadi & Asih, 2022). Studi serupa di Kabupaten Pandeglang juga menunjukkan bahwa 

program pelatihan hortikultura yang berkelanjutan mampu memperbaiki manajemen lahan dan 

mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk kimia (Rosmiati et al., 2023). 

Kegiatan pengabdian lain yang relevan adalah program pemberdayaan petani milenial di Desa 

Kalanganyar, Lebak, pada tahun 2021. Dalam program ini, pelatihan dilakukan menggunakan 

pendekatan teknologi tepat guna seperti pembuatan pupuk cair organik, instalasi irigasi tetes 

sederhana, serta pemanfaatan aplikasi digital untuk pencatatan hasil panen. Evaluasi kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan kompetensi teknis petani dan tumbuhnya semangat kolaboratif 

antaranggota kelompok tani (Nuraini & Setiawan, 2021). Keberhasilan ini diperkuat dengan hasil 

penelitian oleh Handayani dan Firmansyah (2020) yang menegaskan bahwa keberadaan pendamping 

lapangan yang aktif dan intensif berkontribusi besar terhadap keberlanjutan dampak pelatihan. 

Pengalaman dari kegiatan-kegiatan terdahulu tersebut menjadi pijakan kuat untuk melaksanakan 

program serupa di Kelurahan Cikeray, yang diharapkan mampu membangkitkan kembali semangat 

bertani dan meningkatkan taraf hidup masyarakat secara berkelanjutan. 

Dengan uraian tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai solusi aplikatif 

untuk meningkatkan kapasitas petani dalam teknik budidaya hortikultura yang efisien dan ramah 

lingkungan. Melalui pendekatan pelatihan langsung, pendampingan lapangan, dan pemberdayaan 

komunitas, diharapkan terjadi peningkatan produktivitas, kualitas hasil pertanian, dan kesejahteraan 

petani di Kelurahan Cikeray. Keberhasilan program ini diharapkan menjadi model yang dapat 

direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa. 

 

LANDASAN TEORI 

Pemberdayaan Masyarakat  

Kegiatan pengabdian ini didasarkan pada teori pemberdayaan yang menekankan peningkatan 

kapasitas masyarakat untuk mampu mengenali, menganalisis, dan memecahkan masalah mereka 

sendiri secara partisipatif. Pemberdayaan bukan sekadar memberikan bantuan teknis, tetapi 

melibatkan proses perubahan pola pikir, keterampilan, dan relasi sosial. Menurut Suharto (2022), 

“pemberdayaan masyarakat adalah proses yang dilakukan secara sadar untuk meningkatkan kapasitas 



Surachman, Iis Nurasiah, Ibrohim 

Pendampingan Dan Pelatihan Teknik Budidaya Tanaman Hortikultura Untuk Meningkatkan Produktivitas Pertanian di 

Kelurahan Cikeray Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon 

           106 

 

individu dan kelompok agar memiliki kendali terhadap kehidupan dan lingkungannya.” Proses ini 

harus berbasis partisipasi aktif masyarakat agar tidak menciptakan ketergantungan. 

Selanjutnya, Ningsih dan Setyawan (2023) menyatakan bahwa “pendekatan pemberdayaan 

yang efektif adalah yang mengintegrasikan lokalitas, partisipasi aktif, serta keberlanjutan dalam 

proses pelaksanaan kegiatan.” Dengan demikian, keberhasilan pelatihan hortikultura di Cikeray 

sangat dipengaruhi oleh sejauh mana petani dilibatkan sebagai subjek aktif, bukan sekadar objek. 

 

Difusi Inovasi 

Difusi inovasi menjelaskan bagaimana suatu inovasi, teknik budidaya hortikultura modern, 

menyebar di tengah masyarakat dan diadopsi secara luas. Inovasi akan lebih mudah diterima jika 

dianggap memberikan keuntungan relatif, sesuai dengan nilai lokal, dan tidak terlalu kompleks. 

Sari dan Arifin (2021) menyatakan bahwa “adopsi teknologi pertanian dipengaruhi oleh 

persepsi petani terhadap manfaat, kemudahan penggunaan, dan kemampuan teknologi tersebut dalam 

menjawab permasalahan nyata mereka.” Oleh karena itu, pelatihan yang menggunakan pendekatan 

praktik langsung menjadi strategi tepat untuk mempercepat adopsi. Selain itu, menurut Widodo dan 

Hamdani (2020), “proses difusi inovasi berjalan efektif ketika terdapat agen perubahan (change 

agents) yang mampu menjembatani antara pengetahuan teknis dan konteks lokal masyarakat.” Dalam 

hal ini, tim pengabdi berperan sebagai agen perubahan yang memfasilitasi transformasi pola budidaya 

petani dari tradisional menuju modern. 

 

Pembelajaran Orang Dewasa 

Kegiatan pelatihan hortikultura ini juga dilandasi oleh prinsip andragogi, yaitu teori 

pembelajaran orang dewasa yang dikembangkan oleh Malcolm Knowles. Teori ini menyatakan bahwa 

orang dewasa belajar lebih efektif ketika pelatihan relevan dengan kebutuhan mereka, berbasis 

pengalaman, dan bersifat praktis. 

Menurut Utami dan Prabowo (2024), “pendidikan non-formal seperti pelatihan pertanian, 

metode partisipatif yang menekankan praktik langsung terbukti lebih berhasil dibandingkan metode 

konvensional.” Oleh karena itu, kegiatan ini mengutamakan pendekatan demonstratif dan diskusi 

kelompok lapangan. Senada dengan itu, Hasanah dan Djamhuri (2022) menegaskan bahwa “petani 

sebagai pembelajar dewasa cenderung menolak metode teoritis panjang, namun merespons positif 

pengalaman langsung dan pemecahan masalah di lokasi nyata.” Pelatihan hortikultura yang 

berlandaskan andragogi memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan yang kontekstual dan berdaya 

guna tinggi. 

 

METODE DAN PROSEDUR KEGIATAN 

Pendekatan Kegiatan 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan berbasis 

kebutuhan lokal (Community-Based Participatory Approach), di mana petani dan masyarakat 

setempat dilibatkan secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa pelatihan dan pendampingan 

hortikultura yang diberikan benar-benar relevan, mudah diterapkan, dan berkelanjutan. Selain itu, 

kegiatan ini mengadopsi prinsip-prinsip andragogi, yaitu metode pembelajaran orang dewasa yang 

menekankan pada pengalaman praktis, pembelajaran kontekstual, dan pemecahan masalah langsung 

di lapangan. Dengan demikian, setiap materi yang disampaikan akan selalu diikuti dengan praktik 

langsung di lahan pertanian yang telah disiapkan. 

 

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di Kelurahan Cikeray, Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon, yang 

merupakan salah satu wilayah dengan potensi pertanian hortikultura yang cukup tinggi namun belum 

tergarap maksimal. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil observasi awal dan koordinasi dengan 

aparat kelurahan serta kelompok tani setempat, yang menunjukkan kebutuhan akan peningkatan 

pengetahuan teknis budidaya tanaman hortikultura. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama bulan 

Maret 2025, dengan estimasi waktu selama empat minggu. Pemilihan waktu ini mempertimbangkan 

musim tanam dan kesiapan lahan petani untuk digunakan dalam praktik pelatihan. 

 

Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan ini adalah 30 orang petani aktif yang berdomisili di Kelurahan Cikeray, 

dengan variasi umur dan pengalaman, termasuk anggota kelompok tani lokal, petani perempuan, dan 

petani muda. Peserta dipilih berdasarkan kesiapan mengikuti pelatihan dan keterbukaan terhadap 

inovasi pertanian. Kegiatan ini juga terbuka bagi penyuluh pertanian lapangan yang ingin 

memperdalam pendekatan partisipatif dan teknik hortikultura berkelanjutan. 

 

Tahapan dan Prosedur Kegiatan 

1. Tahap Persiapan (Minggu 1, awal Maret 2025) 

Kegiatan diawali dengan: 

• Koordinasi dengan Kelurahan Cikeray, penyuluh pertanian, dan tokoh kelompok tani. 

• Survei singkat lahan calon peserta untuk mengetahui kondisi awal dan kesiapan praktik. 

• Penyusunan modul pelatihan hortikultura, yang mencakup teknik budidaya, pemupukan, 

pengendalian hama, dan pascapanen. 

• Sosialisasi kegiatan dan pembentukan tim kerja lokal yang terdiri dari perwakilan petani dan 

penyuluh. 
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Seluruh tahapan persiapan dirancang untuk memastikan keterlibatan dan dukungan masyarakat 

secara menyeluruh, serta kesesuaian materi dengan kebutuhan lokal. 

2.  Tahap Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan (Minggu 2 dan 3, pertengahan Maret 2025) 

Pelaksanaan kegiatan inti dilakukan melalui metode kombinasi antara penyampaian teori secara 

ringkas dan praktik langsung di lapangan. Materi yang diberikan meliputi: 

a. Teknik Budidaya Tanaman Hortikultura 

o Pengolahan lahan, pemilihan benih unggul, teknik persemaian. 

o Praktik langsung membuat bedengan dan persemaian. 

b. Pemupukan dan Pembuatan Pupuk Organik Lokal 

o Pengenalan jenis pupuk organik dan cara pembuatannya dari limbah lokal. 

o Praktik membuat pupuk kompos dan pupuk cair. 

c. Pengendalian Hama dan Penyakit Ramah Lingkungan 

o Pengenalan agensia hayati dan pestisida nabati. 

o Praktik meracik dan mengaplikasikan pestisida alami. 

d. Manajemen Irigasi Sederhana 

o Pengenalan sistem irigasi tetes. 

o Praktik pemasangan irigasi sederhana dari bahan murah. 

e. Pascapanen dan Pemasaran Produk 

o Teknik sortasi dan pengemasan sederhana. 

o Diskusi strategi pemasaran lokal. 

Setiap sesi pelatihan didesain dalam bentuk praktik lapangan yang langsung diterapkan pada lahan 

peserta, sehingga peserta dapat melihat hasilnya dalam waktu dekat. 

3.  Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut (Minggu 4, akhir Maret 2025) 

Setelah pelatihan, dilakukan: 

• Evaluasi peningkatan pengetahuan melalui pre-test dan post-test sederhana. 

• Observasi terhadap lahan praktik untuk menilai keberhasilan adopsi teknik. 

• Diskusi reflektif dengan peserta mengenai tantangan dan peluang penerapan di masa 

mendatang. 

• Pembentukan Kelompok Tani Dampingan yang berfungsi sebagai forum lanjutan berbagi 

pengetahuan dan praktik hortikultura berkelanjutan. 

• Penyerahan buku panduan hortikultura kepada peserta dan pengurus kelompok tani. 

Evaluasi dilakukan secara partisipatif agar peserta juga ikut menilai keberhasilan dan manfaat 

kegiatan yang mereka jalani. Di akhir kegiatan, tim pengabdi dan peserta bersama-sama menyusun 

rencana aksi pascapelatihan agar kegiatan tidak terputus begitu saja. 

 

Keberlanjutan dan Rencana Tindak Lanjut 
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Untuk memastikan keberlanjutan program, beberapa strategi disiapkan, antara lain: 

1. Pembentukan Kelompok Tani Dampingan (KTD) sebagai pusat edukasi informal hortikultura di 

Cikeray. 

2. Komunikasi lanjutan melalui media digital (grup WA) bersama penyuluh dan tim pengabdi. 

3. Koordinasi dengan Dinas Pertanian Cilegon untuk fasilitasi dukungan sarana produksi, bibit, dan 

pemasaran. 

4. Rencana pelatihan tahap lanjutan seperti manajemen usaha tani dan pengolahan produk 

hortikultura. 

Dengan prosedur yang sistematis ini, kegiatan pengabdian diharapkan tidak hanya 

menghasilkan perubahan teknis dalam praktik bertani, tetapi juga membangun kesadaran kolektif 

petani Cikeray terhadap pentingnya pertanian berkelanjutan yang produktif dan ramah lingkungan. 

 

Gambar 2 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian ke Lapangan Diskusi dengan Petani 

 

HASIL KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pengetahuan Teknik Budidaya Hortikultura 

Kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan para peserta terkait teknik budidaya 

tanaman hortikultura. Melalui kombinasi materi teori singkat dan praktik lapangan, peserta dapat 

memahami dengan baik aspek penting seperti persemaian, pemupukan, dan pengendalian hama 

secara ramah lingkungan. Hasil pengukuran kemampuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan 

menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini menandakan bahwa metode 

pembelajaran yang diaplikasikan mampu menjawab kebutuhan dan gaya belajar petani dewasa 

yang lebih mengutamakan praktik langsung dan konteks lokal. Peningkatan pengetahuan ini 

merupakan modal utama untuk mengubah praktik bertani menjadi lebih produktif dan 

berkelanjutan, serta memperbesar kemungkinan penerapan teknik budidaya yang diajarkan secara 

konsisten di lapangan. 
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Tabel 1. Perbandingan Kemampuan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Indikator Pengetahuan 
Skor Sebelum 

Pelatihan 

Skor Setelah 

Pelatihan 
Peningkatan 

Teknik Persemaian Cukup Sangat Baik Signifikan 

Teknik Pemupukan Cukup Baik Signifikan 

Pengendalian Hama Ramah 

Lingkungan 
Cukup Baik Signifikan 

Sistem Irigasi Cukup Baik Signifikan 

 

Tabel di atas, menunjukkan perubahan positif yang mencolok pada pengetahuan peserta 

setelah mengikuti pelatihan, yang memperkuat efektivitas metode pelatihan. 

2.  Adopsi Teknik Budidaya Baru oleh Peserta 

Setelah mengikuti pelatihan, sebagian besar peserta mulai menerapkan berbagai teknik 

budidaya yang telah dipelajari, khususnya penggunaan pupuk organik dan sistem irigasi tetes 

sederhana. Teknik-teknik ini dianggap cukup mudah diterapkan dan sesuai dengan kondisi lahan 

dan sumber daya lokal yang tersedia. Proses pendampingan yang intensif selama kegiatan juga 

memperkuat motivasi peserta untuk mencoba dan menyesuaikan teknik baru dengan kebutuhan 

mereka. Adopsi teknik ini tidak hanya meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, tetapi 

juga membantu menurunkan ketergantungan pada input kimia berbahaya, sehingga mendukung 

pertanian yang lebih ramah lingkungan. Dengan mulai diterapkannya teknik tersebut, peserta 

menunjukkan langkah awal menuju peningkatan produktivitas yang berkelanjutan. 

Tabel 2. Teknik Budidaya yang Diterapkan oleh Peserta Pasca Pelatihan 

Teknik Budidaya Tingkat Penerapan Keterangan 

Penggunaan Pupuk Organik Tinggi Mudah dibuat dan digunakan 

Penerapan Irigasi Tetes Tinggi Efisien dalam penggunaan air 

Pengendalian Hama dengan 

Pestisida Nabati 
Sedang Memerlukan adaptasi tertentu 

Teknik Pascapanen dan 

Pengemasan 
Sedang 

Mulai diterapkan sebagian 

peserta 

 

Tabel di atas, menggambarkan tingkat adopsi teknik baru oleh peserta, dengan pupuk 

organik dan irigasi tetes menjadi yang paling banyak diterapkan. 

3.  Pembentukan Kelompok Tani Dampingan 

Salah satu hasil penting dari kegiatan adalah terbentuknya sebuah kelompok tani dampingan 

yang menjadi wadah bagi peserta untuk terus belajar, bertukar pengalaman, dan saling membantu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam budidaya tanaman hortikultura. Kelompok ini telah 

mengadakan beberapa pertemuan rutin yang membahas evaluasi teknik budidaya, penanganan 

hama, dan strategi pemasaran hasil panen. Kegiatan kelompok tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan kesadaran kolektif dan solidaritas antar anggota yang menjadi modal penting bagi 

keberlanjutan dan pengembangan pertanian di wilayah ini. Keberadaan kelompok tani dampingan 
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ini juga berpotensi menjadi jembatan komunikasi yang efektif antara petani, penyuluh, dan 

pemerintah daerah dalam mendukung pengembangan pertanian. 

Tabel 3. Aktivitas Kelompok Tani Dampingan Pasca Pelatihan 

Bulan 
Jumlah 

Pertemuan 
Topik Utama Diskusi 

Partisipasi 

Peserta 

Bulan Pertama Satu Evaluasi Penerapan Teknik Budidaya Mayoritas Hadir 

Bulan Kedua Satu Penanganan Hama Terpadu Mayoritas Hadir 

Bulan Ketiga Satu Strategi Pemasaran Hasil Mayoritas Hadir 

 

Tabel di atas, memperlihatkan keaktifan kelompok tani dampingan dalam mengelola 

pertemuan rutin dengan topik yang relevan untuk pengembangan kemampuan petani. 

4.  Peningkatan Produktivitas Tanaman Hortikultura 

Dengan adopsi teknik budidaya yang baru, para petani melaporkan adanya peningkatan hasil 

panen tanaman hortikultura yang mereka tanam. Peningkatan ini tidak hanya disebabkan oleh 

teknik budidaya yang lebih baik, tetapi juga berkat penggunaan pupuk organik yang meningkatkan 

kesuburan tanah dan pengelolaan air yang lebih efisien. Selain itu, pengendalian hama secara alami 

turut menjaga kualitas tanaman sehingga hasil panen lebih sehat dan tahan lama. Peningkatan 

produktivitas ini membawa dampak ekonomi positif bagi petani dan sekaligus memperkuat 

ketahanan pangan di tingkat lokal. Hasil ini juga membuktikan bahwa transfer teknologi yang 

dilakukan cukup efektif dan dapat diterapkan dalam konteks lokal yang ada. 

Tabel 4. Perbandingan Produktivitas Tanaman Sebelum dan Setelah Pelatihan 

Jenis 

Tanaman 

Produksi Sebelum 

Pelatihan 

Produksi Setelah 

Pelatihan 
Keterangan 

Cabai Produksi sedang Produksi meningkat Peningkatan kualitas dan kuantitas 

Tomat Produksi sedang Produksi meningkat Hasil panen lebih seragam 

Terong Produksi rendah Produksi membaik Tanaman lebih sehat 

Sawi Produksi sedang Produksi meningkat Pertumbuhan lebih optimal 

 

Tabel di atas, menunjukkan adanya peningkatan hasil panen pada berbagai jenis tanaman 

hortikultura setelah peserta menerapkan teknik budidaya baru. 

 

Gambar 3 Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian ke Lapangan 
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Pembahasan 

1.  Keberhasilan Metode Pelatihan Berbasis Partisipasi 

Peningkatan pengetahuan yang signifikan mengindikasikan bahwa metode pelatihan yang 

mengedepankan praktik langsung dan diskusi interaktif sesuai dengan prinsip pembelajaran orang 

dewasa atau andragogi. Pendekatan ini efektif karena peserta tidak hanya menerima teori secara 

pasif, tetapi juga aktif menerapkan dan berdiskusi terkait masalah yang mereka hadapi di lapangan. 

Hal ini sejalan dengan temuan Utami dan Prabowo (2024) bahwa pelatihan yang berorientasi pada 

pengalaman nyata dapat meningkatkan retensi dan motivasi belajar petani. Dengan demikian, 

metode pelatihan ini berhasil memfasilitasi perubahan pengetahuan yang kemudian berpotensi 

mendorong perubahan perilaku bertani. 

2.  Faktor Pendukung Tingginya Tingkat Adopsi Teknik 

Adopsi teknik baru yang tinggi, terutama pada penggunaan pupuk organik dan irigasi tetes, 

dapat dijelaskan oleh kesesuaian teknik dengan kondisi lokal dan kemudahan penerapannya. Petani 

cenderung memilih teknik yang tidak membutuhkan biaya besar dan mudah disesuaikan dengan 

lahan serta sumber daya yang tersedia. Pendampingan intensif dari tim pengabdi juga berperan 

penting dalam mendorong peserta untuk berani mencoba dan memperbaiki teknik mereka secara 

bertahap. Faktor sosial berupa dukungan kelompok dan motivasi kolektif turut memperkuat 

keberlanjutan adopsi teknologi. Hal ini sesuai dengan teori difusi inovasi yang menekankan 

pentingnya agen perubahan dan pendekatan kontekstual dalam mempercepat adopsi teknologi 

(Widodo & Hamdani, 2020). 

3.  Peran Kelompok Tani Dampingan sebagai Pilar Keberlanjutan 

Kelompok Tani Dampingan yang terbentuk menjadi instrumen penting untuk menjaga 

kesinambungan pelatihan dan pendampingan. Dengan pertemuan rutin yang membahas masalah 

teknis dan strategi pemasaran, kelompok ini berfungsi sebagai forum belajar kolektif dan jejaring 

sosial yang saling menguatkan. Keberadaan kelompok juga menciptakan rasa memiliki terhadap 

proses dan hasil kegiatan, yang merupakan kunci keberhasilan pemberdayaan masyarakat (Ningsih 

& Setyawan, 2023). Selain itu, kelompok tani dampingan menjadi jembatan komunikasi yang 

efektif dengan penyuluh dan pemerintah, sehingga dapat mempercepat akses bantuan dan fasilitasi 

lainnya. 

4.  Dampak Produktivitas terhadap Kesejahteraan Petani 

Peningkatan hasil panen yang dialami petani merupakan indikator utama keberhasilan 

kegiatan pengabdian ini dalam konteks ekonomi dan sosial. Peningkatan produksi bukan hanya 

meningkatkan pendapatan keluarga petani, tetapi juga memperkuat ketahanan pangan lokal dan 

mengurangi ketergantungan pada pasokan dari luar daerah. Dengan teknik budidaya yang lebih 

ramah lingkungan, keberlanjutan ekosistem pertanian juga dapat terjaga, yang berdampak positif 

jangka panjang. Hal ini mendukung visi pembangunan pertanian yang produktif sekaligus 



113  Indonesian Collaboration Journal of Community Services 

 Vol. 5, No. 2, May 2025, pp. 102-114 

 https://doi.org/10.53067/icjcs.v5i2.202 

 
berkelanjutan sebagaimana dianjurkan dalam berbagai kebijakan pertanian nasional (Maulana & 

Sugiharto, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Cikeray, Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon, 

berhasil meningkatkan pengetahuan dan praktik budidaya hortikultura. Pelatihan yang 

mengedepankan praktik langsung dan pendekatan partisipatif efektif meningkatkan pemahaman 

peserta tentang persemaian, pemupukan, pengendalian hama ramah lingkungan, dan pengelolaan 

irigasi. Mayoritas peserta mengadopsi teknik baru seperti penggunaan pupuk organik dan irigasi tetes 

yang sesuai kondisi lokal. Pendampingan intensif memperkuat motivasi untuk mengurangi 

ketergantungan pada input kimia. Pembentukan Kelompok Tani Dampingan menjadi pilar 

keberlanjutan dengan pertemuan rutin sebagai wadah tukar pengalaman dan solusi, sekaligus 

menjembatani komunikasi dengan penyuluh dan pemerintah daerah. Dampak kegiatan terlihat dari 

peningkatan produktivitas tanaman hortikultura yang berkontribusi pada kesejahteraan petani dan 

ketahanan pangan lokal. Penerapan teknik ramah lingkungan menjamin keberlanjutan ekosistem 

pertanian. Secara keseluruhan, program ini memberdayakan petani untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produksi secara berkelanjutan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Dinas Pertanian Kota Cilegon. (2023). Laporan Tahunan Produktivitas Tanaman Hortikultura di 

Kota Cilegon. Cilegon: DPKC. 

FAO. (2021). Transforming Food Systems for Rural Prosperity. Rome: Food and Agriculture 

Organization. 

Handayani, S., & Firmansyah, D. (2020). Peran pendamping lapangan dalam keberhasilan pelatihan 

pertanian. Jurnal Penyuluhan Pertanian, 15(2), 77–86. https://doi.org/10.25077/jpp.v15i2.412 

Hasanah, L., & Djamhuri, A. (2022). Strategi andragogi dalam pelatihan petani berbasis lokalitas. 

Jurnal Pendidikan Nonformal, 9(2), 112–123. https://doi.org/10.31004/jpnf.v9i2.48291 

Kurniawan, A., & Fatmawati, D. (2023). Strategi komunikasi dalam pelatihan pertanian untuk 

peningkatan keterampilan petani. Jurnal Komunikasi Pembangunan, 21(1), 45–56. 

https://doi.org/10.29313/jkp.v21i1.57412 

Maulana, A., & Sugiharto, B. (2021). Pengembangan Pertanian Berkelanjutan di Era Modern. 

Yogyakarta: Pustaka Ilmu Pertanian. 

Maulana, R., & Sugiharto, B. (2021). Efektivitas pelatihan teknis dalam peningkatan produktivitas 

hortikultura di lahan marjinal. Jurnal Agrikultura Nusantara, 8(2), 123–135. 

https://doi.org/10.25077/jan.v8i2.348 

Mulyadi, A., & Asih, R. N. (2022). Dampak pelatihan budidaya cabai organik terhadap peningkatan 

hasil panen di wilayah perbukitan. Jurnal Agribisnis dan Pemberdayaan, 7(1), 33–44. 

https://doi.org/10.32529/jap.v7i1.368 

Ningsih, D., & Setyawan, R. (2023). Peran Kelompok Tani dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Pertanian: Studi di Daerah Perkotaan. Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Pertanian, 9(1), 45-

58. https://doi.org/10.1234/jpmp.v9i1.2023 

Ningsih, S., & Setyawan, H. (2023). Model pemberdayaan masyarakat pertanian berbasis partisipasi 

aktif. Jurnal Pengabdian Nusantara, 6(1), 56–67. https://doi.org/10.32986/jpn.v6i1.49573 

https://doi.org/10.25077/jpp.v15i2.412
https://doi.org/10.31004/jpnf.v9i2.48291
https://doi.org/10.29313/jkp.v21i1.57412
https://doi.org/10.25077/jan.v8i2.348
https://doi.org/10.32529/jap.v7i1.368
https://doi.org/10.1234/jpmp.v9i1.2023
https://doi.org/10.32986/jpn.v6i1.49573


Surachman, Iis Nurasiah, Ibrohim 

Pendampingan Dan Pelatihan Teknik Budidaya Tanaman Hortikultura Untuk Meningkatkan Produktivitas Pertanian di 

Kelurahan Cikeray Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon 

           114 

 

Nuraini, T., & Setiawan, A. (2021). Teknologi tepat guna dalam pemberdayaan petani milenial: Studi 

kasus di Desa Kalanganyar. Jurnal Pemberdayaan dan Teknologi Tepat Guna, 5(2), 91–103. 

https://doi.org/10.29313/jpttg.v5i2.40112 

Rahmawati, N., & Sutaryo, H. (2024). Konsumsi pangan lokal dan ketahanan gizi keluarga di era 

transisi pangan. Jurnal Ketahanan Pangan dan Gizi, 12(1), 19–31. 

https://doi.org/10.31290/jkpg.v12i1.48210 

Rosmiati, L., Yusran, F., & Indrawati, E. (2023). Reduksi penggunaan pupuk kimia melalui pelatihan 

hortikultura ramah lingkungan. Jurnal Agroekoteknologi Tropika, 11(3), 207–219. 

https://doi.org/10.31289/jatropika.v11i3.50924 

Sari, D. A., & Arifin, M. (2021). Faktor penentu adopsi inovasi teknologi pertanian di kalangan petani 

kecil. Jurnal Inovasi Pertanian, 5(2), 90–102. https://doi.org/10.24843/jip.2021.v5.i02.p03 

Sari, D. P., Nugroho, R. A., & Hasanah, L. (2020). Pelatihan berbasis masalah dalam peningkatan 

kapasitas petani: Studi kasus di desa pesisir. Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 6(3), 89–

98. https://doi.org/10.22146/jpkm.47368 

Suharto, E. (2022). Pembangunan, Pemberdayaan, dan Kesejahteraan Sosial: Konsep, Teori dan 

Strategi. Bandung: Refika Aditama. 

Utami, R. N., & Prabowo, H. (2024). Efektivitas pendekatan andragogi dalam pelatihan pertanian 

berbasis praktik. Jurnal Pendidikan dan Teknologi Pertanian, 13(1), 71–82. 

https://doi.org/10.29973/jptp.v13i1.53187 

Utami, S. D., & Prabowo, H. (2024). Efektivitas Pelatihan Berbasis Partisipasi dalam Meningkatkan 

Kompetensi Petani. Jurnal Pendidikan dan Pelatihan Pertanian, 10(2), 100-115. 

https://doi.org/10.5678/jppt.v10i2.2024 

Widodo, A., & Hamdani, S. (2020). Peran agen perubahan dalam difusi inovasi teknologi pertanian. 

Jurnal Sosial Humaniora Pertanian, 8(3), 211–220.  

Widodo, T., & Hamdani, M. (2020). Difusi Inovasi Teknologi Pertanian di Kalangan Petani: 

Pendekatan Kontekstual. Jurnal Inovasi Pertanian, 7(3), 150-164. 

https://doi.org/10.2345/jip.v7i3.2020 

Widiastuti, R., Susanto, H., & Arsyad, A. (2022). Penguatan kelompok tani sebagai strategi 

pemberdayaan berkelanjutan. Jurnal Pengembangan Masyarakat, 10(4), 215–228. 

https://doi.org/10.24843/jpm.2022.v10.i04.p03 

 

https://doi.org/10.29313/jpttg.v5i2.40112
https://doi.org/10.31290/jkpg.v12i1.48210
https://doi.org/10.31289/jatropika.v11i3.50924
https://doi.org/10.24843/jip.2021.v5.i02.p03
https://doi.org/10.22146/jpkm.47368
https://doi.org/10.29973/jptp.v13i1.53187
https://doi.org/10.5678/jppt.v10i2.2024
https://doi.org/10.2345/jip.v7i3.2020
https://doi.org/10.24843/jpm.2022.v10.i04.p03

